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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan Bunga Kecombrang
[image: image1.jpg]



Lampiran 2. Hasil Makroskopis sampel bunga kecombrang

Tangkai [image: image130.jpg]



[image: image100.png]Volume akhir air V1)~ Volume awal air (V0) , 1 0o
Berat Sampel mula —mula (g)




   Tangkai bunga kecombrang



  Tangkai bunga dengan

[image: image101.png]Volume akhir air V1)~ Volume awal air (V0) , 1 0o
Berat Sampel mula —mula (g)




panjang 8,5 cm

[image: image102.png]Bobot sari setelah dikeringkan (g)Xs
Bobot simplisia (g)




Bunga [image: image2.jpg]



[image: image103.png]Bobot sari setelah dikeringkan (g)Xs
Bobot simplisia (g)




Bunga berbentuk bonggol



     Bonggol bunga dengan
panjang 13 cm
[image: image104.png]Bobot sari setelah dikeringkan (g)Xs
Bobot simplisia (g)




Helaian bunga[image: image3.jpg]



[image: image105.png]Bobot sari setelah dikeringkan (g)Xs
Bobot simplisia (g)




Panjang helaian bunga 11 cm
Lebar helaian bunga 4 cm

Lampiran 3. Hasil  Mikroskopik  bunga  kecombrang  (Etlingera elatior)
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(Hasil mikroskopik dari MMI edisi VI)
[image: image106.png]bobot abu yang diperoleh (g)
Bobot simplisia (g)



[image: image107.png]bobot abu yang diperoleh (g)
Bobot simplisia (g)





[image: image108.png]bobot abu sisa dipijar (g)

Bobot sampel abu mula—mula (g)



[image: image109.png]bobot abu sisa dipijar (g)

Bobot sampel abu mula—mula (g)
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(Hasil mikroskopik penelitian)


Keterangan:

a. Ruang antar sel berisi kalsium oksalat

b. Epidermis
c. [image: image118.jpg]
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Parenkim
Lampiran 4. Bagan Alir Pembuatan simplisia Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)
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Lampiran 5.
Bagan Alir Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)

1. Penetapan kadar air (metode azeotrop)
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Lampiran 5. (Lanjutan)
2.  Penetapan kadar sari larut dalam air 

3.  Penetapan kadar sari larut dalam etanol


Lampiran 5. (Lanjutan)

4.  Penetapan kadar Abu total


5.  Penetapan kadar Abu tidak larut asam

Lampiran 6.
Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera

elatior)


Lampiran 7. Bagan Alir Pembuatan Gel Anti Jerawat


· HPMC dikembangkan ke dalam aquadest panas
· Tambahkan gliserin sedikit demi sedikit

· Ditambahkan metil paraben yang telah dilarutkan dalam propilenglikol

· Diaduk sampai homogen

· Ditambahkan ekstrak bunga kecombrang 
· Diaduk sampai homogen
· Ditambahkan sisa aquadest

· Digerus sampai terbentuk gel yang homogen

Lampiran 8. Bangan Alir Pengujian Gel Anti Jerawat

a. Uji Organoleptis



b. Uji pH


   
· Kalibrasi alat pH meter dengan larutan dapar standar pH netral (pH 7,01) dan pH asam (pH 4,01)

· Ditimbang 0,5 g gel
· Dilarutkan dalam50 ml aquadest 

· Dicelupkan alat pH meter kedalam larutan sampai harga pH konstan

c. Uji Viskositas


                                  

· Dimasukkan sampel 300 g sampel ke dalam wadah 
· Dimasukkan spindle ke dalam sampel  sampai tanda batas 

· Dihidupkan alat 

· Diamati 


Lampiran 8. (Lanjutan)

d. Daya sebar


                                  
· Ditimbang 0,5 g

· Diletakkan diatas kaca bulat berskala

· Ditutup kembali dengan kaca bulat berskala di atas sampel

· Di Tambahkan beban 50 gram, tunggu selama 5 menit

· Dicatat diameter penyebaran 

· Dilakukan 3 kali replikasi 


e.   Daya Lekat


                                  
· Ditimbang 0,25 g

· Diletakkan diatas gelas objek

· Ditutup kembali dengan gelas objek 
· Ditambahkan beban 50 g, tunggu selama 3 menit

· Dilepaskan 

· Dihitung waktu pelepasan 
· Dilakukan 3 kali replikasi 


Lampiran 8. (Lanjutan)

f. Uji stabilitas (Cycling test)





Lampiran  9.  Perhitungan  Rendemen  Ekstrak  Bunga  Kecombrang  (Etlingera

elatior)

Rendemen Ekstrak Bunga Kecombrang(Etlingera elatior)

Berat simplisia bunga kecombrang

= 500 g


Berat ekstrak kental bunga kecombrang
= 62,534g
[image: image5.png]% Rend Berat Ekstrak Kental 100 %
encemen = Berat Simplisia kering
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    =12,5 %

Lampiran 10. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar air

	No
	Berat Sampel (g)
	Volume Awal (V0)
(ml)
	Volume Akhir (V1)
(ml)

	1
	5
	0,2
	0,5

	2
	5
	0,3
	0,5

	3
	5
	0,2
	0,6



Pengulangan 1

V0
= 0,2 ml 

V1

= 0,5 ml

Sampel
= 5 g

Kadar air    = [image: image8.png]Vvi-vo
Berat Sampel

x100%





= [image: image10.png]x100%

5 gram





= 6%
Pengulangan 2

V0
= 0,3 ml 

V1

= 0,5 ml

Sampel
= 5 g

Kadar air    =[image: image12.png]Vvi-vo
Berat Sampel

x100%





= [image: image14.png]x100%

5 gram




                   = 4%
Pengulangan 3


V0
= 0,2 ml 

V1

= 0,6 ml

Sampel
= 5 g

Kadar air    =[image: image16.png]Vvi-vo
Berat Sampel

x100%




Lampiran 10. (Lanjutan) 


= [image: image18.png]x100%

5 gram




                   = 8 %
Rata-rata kadar air   = [image: image20.png]6% +4% + 8%
3




  = 6%

Tidak lebih dari 10% (Memenuhi Persyaratan)
Lampiran 11. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Sari larut dalam Air

	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Cawan Kosong (g)
	Berat Setelah Diuapkan (g)

	1
	5
	35,9146
	35,9765

	2
	5
	28,9432
	28,8613

	3
	5
	42,6679
	42,6170



Pengulangan 1
% Kadar sari larut dalam air [image: image23.png]006gx5
5g




 x 100%




= 6 %
Pengulangan 2
% Kadar sari larut dalam air[image: image25.png]008gx5
5g




x 100 %
         [image: image26.png]



Pengulangan 3

% Kadar sari larut dalam air[image: image28.png]005gx5
5g




x 100 %
          [image: image29.png]



% Rata-Rata kadar sari larut dalam air= [image: image31.png]6%+8%+5%
3







[image: image33.png]6,3 %




Tidak kurang dari 5 % (tidak memenuhi persyaratan)
Lampiran 12. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol

	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Cawan Kosong (g)
	Berat Setelah Diuapkan (g)

	1
	5
	36,8853
	36,8453

	2
	5
	32,1257
	32,9702

	3
	5
	36,8837
	36,8456



Pengulangan 1
% Kadar sari larut dalam etanol [image: image35.png]0042gx5
59




x 100 %
             [image: image36.png]



Pengulangan 2
% Kadar sari larut dalam etanol [image: image38.png]004gx5
5g




x 100 %
             [image: image39.png]=4%



 
Pengulangan 3
% Kadar sari larut dalam etanol [image: image41.png]003gx5
5g




x 100 %
     [image: image42.png]=3%




% Rata-Rata kadar sari larut etanol = [image: image44.png]4%+4%+3%
3









         =[image: image46.png]3,6 %




Tidak kurang dari 4,5 % ( Tidak Memenuhi persyaratan)
Lampiran 13. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Abu Total

	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Krus Kosong (g)
	Berat Krus Setelah Dipijar (g)

	1
	2
	60,8648
	61,0897

	2
	2
	59,8621
	60,0837

	3
	2
	52,0128
	52,2396



Pengulangan 1

% Kadar Abu  Total = [image: image48.png]0,22093



  x 100%
          = [image: image50.png]11,045%




Pengulangan 2

% Kadar Abu Total  =  [image: image52.png]02216




  x 100%
[image: image54.png]11,08



%
Pengulangan 3

% Kadar Abu Total  =  [image: image56.png]02268




  x 100%
[image: image58.png]11,34



%
% Rata-Rata kadar abu total [image: image60.png]— 11,04%+11,08%+11,34
= R




                                   = 11,15%
Tidak lebih dari 10,6% ( Tidak Memenuhi persyaratan)
Lampiran 14. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Krus Kosong (g)
	Berat Krus Setelah Dipijar (g)

	1
	0,0333
	60,8648
	60,8619

	2
	0,0301
	59,8621
	59,8657

	3
	0,0297
	52,0128
	52,0177



Pengulangan 1

% Kadar Abu  tidak larut asam = [image: image62.png]0,0029




  x 100%
                           = [image: image64.png]0,14 %




Pengulangan 2

% Kadar Abu  tidak larut asam = [image: image66.png]0,0036




  x 100%
                           = [image: image68.png]0,18 %




Pengulangan 3

% Kadar Abu  tidak larut asam = [image: image70.png]0,00491



  x 100%
                           = [image: image72.png]0,24 %




% Rata-Rata kadar abu tidak larut asam [image: image74.png]14%+0,18%+0,24%
3





  = 0,19 %
Tidak lebih dari 2% (Memenuhi persyaratan)

Lampiran 15. Hasil uji Skrining Fitokimia


Uji Flavonoid
Uji Alkaloid



    Uji Tannin



            Uji Saponin

Lampiran 16. Bunga kecombrang dan serbuk


Lampiran 17. Ekstrak bunga kecombrang

[image: image75.jpg]



Lampiran 18. Sediaan Gel Anti Jerawat Ekstrak bunga Kecombrang   

                      (Etlingeraelatior) dengan berbagai konsentrasi

[image: image76.jpg]Blan ko





Keterangan :

F0
: Blanko

F1
: Formula gel mengandung 5% ekstrak bunga kecombrang

F2
: Formula gel mengandung 10% ekstrak bunga kecombrang

F3
: Formula gel mengandung 15% ekstrak bunga kecombrang

Lampiran 19. Hasil Pengujian Viscositas Sediaan Gel Anti Jerawat Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)



                           Blangko                                                    Formula I 5%


                    Formula II 10%
Formula III 15%

Lampiran 20. Pengujian Aktivitas Gel Anti jerawat Terhadap Bakteri   (Propionibacterium acnes)

[image: image77.jpg]



Lampiran 21. Perhitungan nilai standar deviasi (SD) aktivitas antibakteri

Formula 0 Blangko

∑y
= 52,03

∑y²
= 903,36
                           [image: image78.png]





                           [image: image79.png]
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=[image: image83.png]




      SD = 0,70
 
Lampiran 21. (Lanjutan)
Formula 1 5%


∑y
= 35,66



∑y²
= 427,71
                           [image: image84.png]
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                               [image: image88.png]192





       SD = 1,38
Lampiran 21. (Lanjutan)
Formula 2 10%

∑y
= 40,63


∑y²
= 553,99
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                         [image: image92.png]







 
                             [image: image93.png]1586





    SD = 1,36
Lampiran 21. (Lanjutan)
Formula 3 15%

∑y
= 51,76


∑y²
= 898,24
                            [image: image94.png]
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                                [image: image98.png]2,60





      SD = 1,61
Lampiran 22. Gel Anti Jerawat yang Beredar di Pasaran
[image: image99.jpg]nzoyl peroxide 5%,
mycin phosphate 1,2%) ®
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Bunga Kecombrang





Simplisia bunga kecombrang





Dibersihkan


Dicuci dan dipotong


Dikeringkan dilemari pengering dan suhu ruangan


Disortasi kering





Dihaluskan dengan mengunakan blender


Diayak





Serbuk simplisia bunga kecombrang





Toluen : air


200: 2





Dimasukan dalam labu alas bulat


Dipasang dan didestilasi selama 2 jam


Dinginkan selama 30 menit hingga toluen dan air  mememisah


Dihitung volume air dalam tabung penerima








Dimasukan 5 gram serbuk simplisia dalam labu alas bulat berisi toluen yang telah jenuh


Dipanasakan selama 15 menit, sampai toluene mendidih , diatur kecepatan tetesan  2 tetes perdetik


Dibiarkan sampai air terdestilasi


Dibiarkan tabung penerima dingin sampai air dan toluene memisah sempurna


Dihitung volume air dalam tabung penerima





Volume air awal





Volume air akhir





Serbuk Simplisia





Timbang 5 gram


Dimaserasi dengan 100 ml air dan 0,25 ml klorofom selama 14 jam sambal sekali dikocok


disaring





Diambil 20 ml diuapkan dalam cawan porselin yang telah ditara pada suhu 105oC sampai bobot tetap


Ditimbang





Filtrat





Berat Sari





Serbuk Simplisia





Timbang 5 gram


Dimaserasi dengan 100 ml etanol selama 24 jam sambil sekali diaduk


disaring





Diambil 20 ml diuapkan dalam cawan porselin yang telahditara pada suhu 105oC sampai bobot tetap


Ditimbang





Filtrat





Berat Sari





Abu





Dimasukan dalam cawan


Ditambahkan 25  ml HCL encer


Didihkan selama 15 menit


Disaring dengan kertas saring bebas abu


Dipijar dalam tanur


Dinginkan dan ditimbang





Berat Abu total tidak larut asam





Serbuk Simplisia





Timbang 2 gram


Dimasukan dalam krus proselin yang telah dipijar dan ditara


Dimasukan krus proselin didalam tanur,dipijar pada suhu 600oC selama 3 jam


Dikeluarkan dan didinginkan


ditimbang





Berat Abu





Ekstrak Kental








Ampas 2








Maserat 1 dan 2 dicampur








Ditimbang 500 gram


Dimasukan dalam bejana


Ditambahkan 75 bagian etanol 96% (3750 ml) diamkan selama 5 hari


Diaduk sekali dan disaring








Simplisia





Ditambahkan 25 bagian etanol 96% (1250 ml) didiamkan selama 2 hari


Diaduk sekali dan disaring





Maserat 1 








Dipekatkan dengan rotary evaporator





Maserat 2








Ampas 1





HPMC





Basis Gel Transparan 





Gel Ekstrak Bunga Kecombrang  





GEL





Bau


Bau khas 





Warna 


Coklat dan coklat kehitaman





Bentuk 


Kental dan agak kental








GEL





Hasil 


pH 6,1-6,5











GEL





Hasil 


4.060-10.740 cps











GEL





Hasil 


4,1-5,8 cm











GEL





Hasil 


1,2-1,5 detik











Daya sebar





Daya lekat





pH





Viskositas





Organoleptis





1 siklus





24 jam





24 jam





Dilakukan 3 siklus





Gel





Disimpan dikulkas suhu 4oC 





Disimpan di oven suhu 40oC





Kadar air  = � QUOTE � ���





% Kadar sari larut dalam air =� QUOTE � ���x 100%








% Kadar sari larut dalam etanol=� QUOTE � ���x 100%








% Kadar Abu Total  =  � QUOTE � ���  x 100%








% Kadar Abu Tidak Larut Asam=  � QUOTE � ���  x 100%
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